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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian di atas mengenai pernikahan di bawah umur 

dan implikasinya terhadap keharmonisan rumah tangga (studi kasus 

pernikahan di Kelurahan Mandalika, Kecamatan Sandubaya) 

1. Faktor-faktor yang menyebabkan pernikahan di bawah umur di Kelurahan 

Mandalika, Kecamatan Sandubaya yaitu karena faktor kemauan sendiri 

faktor ekonomi keluarga. Factor pendidikan, factor agama, dan factor 

lingkungan. Dampak pernikahan di bawah umur ternyata sangat 

berpengaruh pada kesejahteraan keluarga. Hal ini dapat di lihat dari 

beberapa fenomena yang terjadi di Desa Kedungbanteng Kecamatan 

Sukorejo bahwa setelah mereka melakukan pernikahan di bawah umur 

dampak yang mereka rasakan yaitu kurangnya kemandirian, membebani 

orang tua, dan juga kasus perceraian. Tentu saja hal tersebut berpengaruh 

pada kwalitas keluarga yang di hasilkan karena ketidaksiapan fisik dan 

psikis dalam menghadapi persoalan-persoalan sosial atau ekonomi rumah 

tangga dan membina pernikahan serta menjadi orang tua yang bertanggung 

jawab 

2. Implikasi pernikahan banyak menimbulkan dampak negatif dari segi 

mental, dimana pasangan yang masih muda belum siap untuk menghadapi 

suatu hubungan dalam pernikahan. Dari segi fisik atau reproduksi umur-

umur dari pernikahan dini belum mengalami kesuburan, akan berakibat 
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negatif jika dipaksakan. Ekonomi belum terlalu mapan dikarenakan usia 

relatif muda seharusnya masih dalam masa-masa sekolah dan mendalami 

pendidikan. Dari ekonomi rendah akan melibatkan orang tua dan 

masyarakat untuk membantu agar tidak terjadi sesuatu yang tidak di 

inginkan dalam keluarga 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas maka dapat diajukan saran- 

saran sebagai berikut : 

1. Bagi Masyarakat 

a. Harus ada kesadaran dari masyarakat setempat arti penting 

pendidikan, karena pendidikan sangat besar pengaruhnya terhadap 

kehidupan. 

b. Hindari perkawinan di bawah umur. 

c. Bagi pasangan yang belum menikah sebaiknya lebih 

mempertimbangkan lagi dengan matang untuk segera 

melangsungkan perkawinan, alangkah baiknya dengan mengikuti 

wajib belajar 9 tahun yang dicanangkan oleh pemerintah yaitu 

melanjutkan Pendidikan ke tingkat selanjutnya. 

d. Guna mewujudkan tujuan perkawinan, yaitu untuk membentuk 

keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan kekal Berdasarkan 

Ketuhanan Yang Maha Esa bagi yang hendak melangsungkan 

perkawinan di bawah umur dipertimbangkan lebih dahulu dengan akal 

sehat dan pertimbangan segi keuntungan dan kerugian (manfaat dan 
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mudharatnya). 

2. Bagi Para Orang Tua 

a. Para orang tua memberikan bimbingan kepada putra putrinya 

tentang arti penting pendidikan untuk meraih masa depan dan 

menganjurkan supaya anaknya melanjutkan sekolah dan jangan 

terburu-buru untuk melangsungkan perkawinan sebelum benar-benar 

siap baik secara fisik maupun mental. 

b. Memberikan pemahaman kepada orang tua bahwa mengawinkan anak 

pada usia yang belum pantas meskipun terjadi kondisi ekonomi 

kurang bukanlah jalan terbaik satu-satunya. Diharapkan para orang tua 

memberikan dukungan kepada putra putrinya untuk tetap melanjutkan 

atau menamatkan sekolahnya sebagai bekal mencari pekerjaan 

sehingga nantinya mampu memenuhi kebutuhan keluarga tanpa 

bergantung pada orang tua. 

c. Dalam melangsungkan serta menjalankan sebuah makna 

perkaiWenian hendaknya orang tua melihat kondisi baik dari sisi 

pendidikan sang anak, kepribadian sang anak, dan masa depannya 

sebelum diserahkan kapada orang lain (calon suaminya). 
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